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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penenlitian dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang dipakai peneliti dalam
pengumpulan data dan menganalisis data yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi. Dalam penggunaan metode ini digunakan
untuk menemukan dan mengumpulkan data yang valid, akurat, serta
signifikan dengan masalah yang diangkat, sehingga mampu menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan penelitian dibedakan
menjadi dua macam yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan. Pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan
variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan
hasilnya.®
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian asosiatif (pengaruh). Penelitian asosiatif merupakan

penelitian yang menggambarkan pola hubungan antara dua variabel

60 Sofyan Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama, 2017), him.101
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atau lebih.%! Dalam pendekatan penelitian asosiatif minimal terdapat
dua variabel yang dihubungkan. Bentuk hubungan dalam penelitian ini
adalah hubungan klausal, yaitu hubungan sebab akibat yang
ditimbulkan variabel bebas (X1) Persepsi Resiko (X2) Kualitas (X3)
Harga terhadap variabel terikat (Y) Citra Merek.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti
penduduk atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.? Populasi dalam penelitian ini bersifat infinit
yang artinya jumlah populasi yang diteliti tidak diketahui. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengunjung Golden
Swalayan Tulungagung.
2. Sampling
Sampling adalah teknik pengambilan sampel dalam metode
tertentu. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi kesempatan atau peluang

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 8

62 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta llmu-llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), him. 99
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sampel. Jadi tidak semua unit populasi memiliki kesempatan untuk
dijadikan sampel penelitian.®

Cara pengambilan sampling pada penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling. Metode ini yaitu metode pengumpulan
anggota sampel yang didasari dengan pertimbangan dan Kkriteria
tertentu. Pertimbangan pengambilan sampel yaitu pengunjung Golden

Swalayan Tulungagung yang membeli kosmetik wardah.

Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karaktersitik
tertentu.®* Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen kosmetik
wardah di Golden Swalayan Tulungagung. Dalam buku research
methods for business Roscow memberikan saran tentang ukuran
sampel untuk penelitian seperti berikut:

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500.

b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap
kategori minimal 30.

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota

sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya

83 Deni Darnawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019),

him. 144

64 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), him.118
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variabel penelitian ada 5 (independen dan dependen), maka jumlah
anggota sampel = 10 x 5 = 50.%

Berdasarkan perhitungan dari Roscow maka sampel dalam
penelitian ini yaitu:

=10 x (variabel dependen + variabel independen)

=10 x (1+3)

=10x4

=40

Melalui dasar pertimbangan perhitungan menurut Roscow, maka
diputuskan untuk mengambil sampel sebanyak 60 responden.

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan
disajikan untuk tujuan tertentu. Sumber data dalam penelitian dibagi
menjadi dua, yaitu sumber data sekunder dan sumber data primer.
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer, data primer
adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.%®

2. Variabel Penelitian
Adapun dalam penelitian ini diidentifikasi menjadi dua variabel,

yaitu:

8 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 164
% Sofyan Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama, 2017), him.100
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a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Persepsi
Resiko (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3).

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.®” Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah Citra Merek (Y).

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.

Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dimana skala
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau
sekelompok orang tentang fenomenal sosial. Fenomena sosial telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut
dengan variabel penelitian. Untuk pemberian skor skala Likert ini
sebagai berikut:%®

a. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 39

8 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019),
him. 169
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b. Jawaban S (Setuju) diberi skor 4
c. Jawaban N (Netral) diberi skor 3
d. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2
e. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Metode Kuesioner (angket)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.®® Tujuannya adalah untuk
menggali keterangan, tanggapan, keyakinan, pendapat, perasaan serta
keinginan dari responden. Kuesioner yang dibagikan kepada responden
yang merupakan konsumen kosmetik wardah di Golden Swalayan
Tulungagung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
mneghimpun dan menganalisis dokumen baik tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumentasi dalam penelitian ini diperlukan untuk

memperoleh data tentang Golden Swalayan Tulungagung.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 230
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan
data yang dibutuhkan oleh peneliti, alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner atau angket. Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.”® Tujuannya
adalah untuk menggali keterangan, tanggapan, keyakinan, pendapat,
perasaan serta keinginan dari responden.

Jumlah intsrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel
penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti. Selanjutnya dari variabel-
variabel tersebut ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan instrument berupa kuesioner/angket
yang menggunakan likert dengan 5 opsi jawaban. Skala likert adalah skala
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pesepsi
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Untuk
mempermudah penyusunan instrumen penelitian, maka perlu digunakan
Kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

No.

No. Variabel Indikator
Item

1. Functional risk
1. | Persepsi Resiko (Xy) 2. Fisical risk 1-6
3. Financial risk

0 1bid. him. 230
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Psychological risk
Time risk

Kinerja
Keistimewaan
Kehandalan
Kesesuaian

Daya tahan
Keindahan
Keterjangkauan harga
Kesesuaian produk
Daya saing harga
Kesesuaian harga
Kekuatan

Keunikan 19-24
Kesukaan

2. | Kualitas Produk (X2) 7-12

3. | Harga (X») 13-18

4. | Citra Merek ()

WhERIRMONMNEOORWNROA

F. Teknik Analisis Data
Analisa data merupakan kegiatan data dari seluruh responden yang
terkumpul. Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisa data
yang diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Tujuan
analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah mengintrepetasikan data
ke dalam kalimat sehingga mudah dipahami. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah suatu cabang ilmu yang berkaitan
dengan teknik pengumpulan, pengorganisasian, penyederhanaan dan
penyajian data biasanya disertai dengan penjelasan tentang
karakteristik-karakteristik tertentu dari data tersebut seperti ukuran
pemusatan, mean, modus, median dan ukuran penyebaran seperti

simpangan baku.”

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 147
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2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Instrument dalam kuesioner dikatakan valid apabila
dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Dalam
penelitian ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat dari
Corrected Item-Total Correlation yang merupakan korelasi antara skor
item dengan skor total item (nilai r hitung) dibandingkan dengan nilai r
tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel atau r hitung >
nilai r tabel maka item tersebut dikatakan valid dengan tingkat
signifikan 5%."2

3. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama.” Instrumen yang reliabel belum tentu valid.
Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas
instrumen. Instrumen yang valid umumnya reliabel, meski begitu
pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu dilakukan.

Untuk menghitung reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Croanbach Alpha. Ukuran kemantapan alpha dapat diintrepretasikan
sebagai berikut: "

a. Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d 0,20 berarti kurang reliabel

72 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 301

3 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 168

4 Sofyan Siregar, Statistika Terapan Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Kharisma Putra
Utama, 2017), him 220
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b. Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel

13

Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d 0,60 berarti cukup reliabel

o

Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel

@

Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliabel
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data
kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik. Berdasar definisi di atas, tujuan dari
dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk mengetahui apakah
suatu variabel normal atau tidak. Dalam mendeteksi normalitas
data menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov.. Kiriteria
untuk pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov
Smirnov adalah sebagai berikut:"
1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05,
distribusi data adalah tidak normal.
2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05,
distribusi data adalah normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

7> 1bid. him. 223
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variabel independen. Salah satu cara untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi yaitu nilai
Tolerance < 0,1 atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10.7
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heterokedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya heterokedastisitas yaitu dengan melihat grafik
scaterrplot, dengan dasar analisis:
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0
3) Titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.”’
5. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas Persepsi Resiko (X1), Kualitas
Produk (X2) dan Harga (X3) terhadap variabel erikatnya yaitu Citra
Merek (Y). Analisis regresi linier adalah analisis untuk mengukur
pengaruh antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu
variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan

menggunakan variabel independen. Dalam regresi linier berganda

6 Imam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), him 164
™ 1bid. him. 103
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terdapat asumsi klasik yang harus terpenuhi, yaitu residual terdistribusi
normal, tidak adanya multikolinieritas, tidak adanya heterokedastisitas,
dan tidak adanya autokorelasi pada model regresi.’® Persamaan umum
regresi linear berganda adalah:

Y =a+biXs+boXo+b3sXs+e

Keterangan:
Y  =variabel dependen (citra merek)
a = nilai konstanta

bib, = koefisien regresi linear berganda

X1 =variabel independen (persepsi resiko)

X2 =variabel independen (kualitas produk)

Xz =variabel independen (harga)

e = nilai error

6. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan sebuah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian dengan dibuktikan melalui data yang
sudah diperoleh. Pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikan
5%. Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, maka
digunakan pengujian sebagai berikut:’®
a. Ujit (t-test)

Uji t (koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk

mengetahui apakah secara parsial variabel independen (X)

8 1bid. him. 127
 Hartono, SPSS 16,0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 146
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berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen(Y). Berikut ini prosedurnya:
Ho: tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
H1: terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
Kriteria pengambilan keputusan: jika signifikan nilai t > 0,05
maka tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Artinya terima Ho dan tolak Hi. Jika
signifikan t < 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Artinya terima Hi dan
tolak Ho.
Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Adapun prosedurnya sebagai
berikut:
Ho = artinya secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.
H: = artinya secara bersama-sama terdapat pengaruh positif dan
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria pengambilan:
Ho diterima apabila Fnitung < Ftanel pada taraf signifikansi 5%

H: diterima apabila Fnitung > Fraber pada taraf signifikansi 5%
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7. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) didapat dari hasil regresi linear
berganda yang menunjukkan seberapa besar variabel dependen bisa
dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. Semakin besar angka R?
maka semakin baik model yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. R? semakin kecil
berarti semakin lemah model tersebut untuk menjelaskan variabel
terikatnya.®

8. Uji Variabel Dominan

Dalam penelitian ini juga dihitung sumbangan efektif (SE) dan
sumbangan relatif (SR) yang digunakan untuk menguji variabel bebas
mana yang dominan mempengaruhi variabel terikat.®® Adapun
perhitunganya sebagai berikut:

a. Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengan tetap
memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti.

Rumus

SE = p x person correlation x 100%

8 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2005), him. 120

8 Aminullah, Analisis Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan (PT. Perkebunan Nusantara XII malang), (Malang :http://etheses.uin-malang.ac.id,
2014), him. 58.
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b. Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang diberikan
oleh suatu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel-
variabel bebas yang lain.%

Rumus :
SR ()% = 222
9. Uji Pengaruh

Dalam penelitian ini akan dilihat berapa pengaruh citra produk
terhadap persepsi resiko, kualitas produk dan harga pada konsumen
kosmetik wardah di golden Swalayan Tulungagung. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan perhitungan effect size untuk mengetahui
besar pengaruhnya. Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya
efek suatu variabel lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, yang
bebas dari pengaruh besarnya sampel.83 Untuk menghitung effect size
pada uji t digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut :3*

Xi— X,

d =—x100%

spooted

Keterangan :

d = Cohen’s d effect size (besar pengaruh dalam persen

X; = mean treatment condition (rata-rata kelas eksperimen)

X. = mean control condition (standard deviasi)

8rma istiarini dan Sukanti , Analisis Jenis Pelayanan Dan Harga Premi Terhadap
Pembelian Polis Asuransi Kesehatan Anak Dan Investasi Pada PT. Prudental Assurance Unit
Lamongan. Jurnal Penelitian llmu Manajemen, Vol.ll. No.2, Juni 2016, dalam
http://jurnalekonomi.unisla.ac.id, diakses pada 07 Mei 2019.

8 Agus Susanto, Studi Deskriptif Effect Size Penelitian-penelitian di Fakultas Psikologi
Universitas Sanata Dharma, (Yogyakarta : Jurnal Penelitian, 2010), him. 3

#1bid.,hlm. 5.
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S ohootea = Standard deviation (standar deviasi)

Untuk menghitung S, ,o¢ea(Sgan) dengan rumus sebagai berikut :

(ny—1) Sd? + (n,—1) Sd?

Sspooted (Sgab) = \/

nq + n,

Keterangan :

Sspoot/ma(Seeb) = standar deviasi gabugan

ny = jumlah nasabah kelas eksperimen

ny = jumlah nasabah kelas control

Sd3 = standar devisiasi kelas eskperimen

Sd5 = standar devisiasi kelas control

Tabel 3.2
Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s d®°

Cohen’s Standard Effect Size Persentase (%)
2,0 97,7
19 97,1
1,8 96,4
1,7 95,5
1,6 94,5
1,5 93,3
1,3 90
1,2 88
1,1 86
1,0 84
0,9 82
0,8 79

Sedang 0.7 76

8Lee A. Becker, Effect Size Meansures For Two Independent Group, (Journal : Effect Size
Becker, 2000), him. 3



0,6 73
05 69
0,4 66
0,3 62
Rendah 0.2 58
0,1 54
0,2 50
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